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Tujuan	 pelatihan	 budidaya	 dalam	 ember	 ini	 adalah	 untuk	 meningkatkan	 ekonomi	 dari	 warga	
kelurahan	Kuningan	Timur,	Arya	Kemuning,	serta	pemanfaatan	lahan	sekitar	yang	terbatas.	Metode	
yang	 digunakan	 adalah	 melakukan	 pendekatan	 ke	 perangkat	 kelurahan	 dan	 RW	 untuk	
mengidentifikasi	permasalahan	yang	berkaitan	dengan	masalah	sosial	di	daerah	 tersebut.	Setelah	
mengidentifikasi	masalah,	 tim	melakukan	 persiapan	 alat	 dan	 bahan	 yang	 dibutuhkan,	 kemudian	
memberikan	pelatihan	secara	daring	kepada	warga.	Pelatihan	dilakukan	dengan	metode	ceramah,	







satunya	masalah	 tempat	 (place).	Ditambah	 lagi,	 bagi	yang	hidup	di	kota	besar	di	
mana	 tempat	 untuk	 berbisnis,	 seperti	 membuat	 toko	 atau	 pun	 menyewa	 kios	
memerlukan	biaya	yang	tidak	sedikit.	Kemajuan	teknologi	sekarang	menawarkan	
banyak	cara	untuk	menimalisir	biaya	yang	dikeluarkan	dalam	membuat	bisnis,	yang	
salah	 satunya	 dengan	 pembudidayaan	 lele	 dalam	 ember.	 Budidaya	 ikan	 dalam	
ember	 ini	 adalah	 sistem	pemeliharaan	 dengan	menebar	 ikan	 dan	 sayuran	 dalam	








mereka	 memiliki	 suatu	 produk	 yang	 bisa	 dihasilkan.	 Hal	 ini	 bisa	 mengurangi	
pengangguran	dan	menambah	pendapatan	rumah	tangga	mereka.	Warga	setempat	
mengalami	 kesulitan	 untuk	 mengembangkan	 daerahnya	 karena	 kekurangan	
sumber	daya	yang	dimiliki.	
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Saat	 ini,	 daerah	 ini	 tidak	 banyak	 diketahui	 oleh	 banyak	 orang	 karena	
dianggap	biasa.	Oleh	sebab	itu,	perlu	adanya	pengembangan	dari	hulu	ke	hilir	untuk	
daerah	 tersebut	 bisa	 diwujudkan	 menjadi	 kampung	 atau	 desa	 wisata.	 Inskeep	
(1991)	 mengatakan	 bahwa	 desa	 wisata	 merupakan	 bentuk	 pariwisata,	 yang	
sekelompok	kecil	wisatawan	tinggal	di	dalam	atau	di	dekat	kehidupan	tradisional	
atau	 di	 desa-desa	 terpencil	 dan	 mempelajari	 kehidupan	 desa	 dan	 lingkungan	








pariwisata	 ini	 bisa	 mencipatakan	 lapangan	 pekerjaan	 yang	 pada	 akhirnya	 bisa	










perbelanjaan	 terbesar	 Kota	 Kasablanka	menjadi	 daya	 tarik	 tersendiri.	 Lokasi	 ini	
mudah	dicapai	dengan	kendaraan	pribadi	maupun	umum.		Hal	lainnya	yaitu	warga	
kota	 Jakarta	memiliki	 pilihan	 lain	 untuk	 berwisata	 luar	 ruangan,	 tidak	 hanya	 ke	
pusat	 perbelanjaan.	 Tidak	 hanya	 berwisata	 budaya	 dan	 permainan,	 kampung	 ini	
nantinya	 diharapkan	 akan	menawarkan	 produk-produk	UMKM	yang	 akan	 dibina	
sehingga	 bisa	 menjadi	 nilai	 tambah	 bagi	 pariwisata	 dan	 meningkatkan	
kesejahteraan	bagi	masyarakatnya.	Pengembangan	awal	untuk	menjadi	kampung	










dan	 bertemu	 dengan	 perangkat	 RT	 dan	 Ketua	 PKK	 setempat.	 Kunjungan	 ini	
dimaksudkan	 untuk	 menganalisa	 permasalahan	 dan	 kebutuhan	 apa	 yang	
dihadapi	oleh	warga	agar	bisa	diberikan	solusi	yang	nantinya	bisa	berdampak	
positif	bagi	perekenomian	mereka.	Akhirnya,	kelurahan	Kuningan	Timur,	Arya	
Kemuning,	 Jakarta	 Selatan	 ditetapkan	 menjadi	 lokasi	 sasaran	 pengabdian.	





pandemi	 Covid-19	 muncul.	 Pemerintah	 melarang	 untuk	 melakukan	 kegiatan	
yang	berkerumun.	
2. Perencanaan	program	kegiatan	
	 Perencanaan	program	 ini	memertimbangkan	aspek	 sarana,	prasarana,	 tim	




	 Materi	 yang	 telah	 dipersiapkan	 diberikan	 kepada	 warga	 melalui	 zoom	











Kegiatan	 pelatihan	 budidaya	 lele	 dalam	 emberi	 ini	 terlaksana	 atas	 kerjasama	
antara	tim	Pengabdian	kepada	Masyarakat	Fakultas	Ekonomi	dan	Bisnis	Universitas	
YARSI	dengan	kelurahan	Kuningan	Timur,	Arya	Kemuning.	Pelatihan	ini	diikuti	oleh	
23	 peserta.	 Para	 peserta	 merupakan	 warga	 di	 lingkungan	 tersebut,	 di	 mana	
merupakan	kepala	rumah	tangga.	Kegiatan	ini	dilakukan	secara	daring	melalui	zoom	
meeting	 (lihat	 Gambar	 1)	 dikarenakan	 kondisi	 pandemi	 Covid-19	 yang	 dilarang	
untuk	berkumpul.	Walaupun	melalui	daring,	para	peserta	tetap	antusias	mengikuti	






































Para	 peserta	 belum	 memahami	 dengan	 baik	 bagaimana	 pemanfaatan	 lahan	
sempit	 dan	 budidaya	 lele	 dalam	 ember.	 Setelah	 mendapatkan	 pelatihan,	 para	
peserta	mulai	memahami	bahwa	beternak	ada	yang	tidak	membutuhkan	lahan	yang	
luas,	 yaitu	 salah	 satunya	 ternak	 lele	 dalam	 ember.	Hasil	 dari	 pelatihan	 ini	 dapat	
meningkatkan	 wawasan	 peserta	 mengenai	 budidaya	 lele	 dalam	 ember	 dan	 bisa	
mempraktekkannya.	 Hal	 ini	 dapat	 terlihat	 dari	 hasi	 pre-test	 dan	 post-test	 yang	
dilakukan	 oleh	 tim	 pelaksana.	 Sebelum	 memulai	 kegiatan,	 tim	 pelaksana	
memberikan	 form	 yang	 berisikan	 beberapa	 pertanyaan	 untuk	 dijawab.	 Setelah	
kegiatan	 berlangsung,	 peserta	 diberikan	 kembali	 form	 dengan	 pertanyaan	 yang	
sama.	Hasil	olah	data	dapat	dilihat	pada	Gambar	2	dan	3	berikut	ini.	
 














sebelum	mendapatkan	 pelatihan	 dan	 setelah	mendapatkan	 pelatihan.	 Ini	 terlihat	
dari	perbandingan	jawaban	peserta	dari	hasik	pre-test	dan	post-test	yang	berbeda.	
Hasil	 pre-test	 menunjukkan	 masih	 banyak	 jawaban	 yang	 tidak	 tepat	 disii	 oleh	
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dapat	 menyimpulkan	 bahwa	 pengetahuan	 peserta	 mengenai	 pemanfaatan	 lahan	
sempit	 semakin	meningkat,	 serta	memahami	 salah	 satu	 pemanfaatannya	 dengan	
cara	 budidaya	 lele	 dalam	 ember.	 Adapun	 pengetahuan	 yang	 didapatkan	 setelah	
mengikuti	pelatihan	sebagai	berikut:	
1. Pemanfaatan	 lahan	 sempit.	 Peserta	 memahami	 pemanfaatan	 lahan	 di	 sekitar	
pekarangan	walaupun	 tidak	 terlalu	 luas.	 Tidak	 hanya	 bercocok	 tanam,	 tetapi	
bisa	juga	beternak,	salah	satunya	budidaya	ternak	lele	dalam	ember.	
2. Bimbingan	 budidaya	 ternak	 lele	 dalam	 ember.	 Peserta	 bimbingan	memahami	
bagaimana	teknis	 ternak	 lele	dalam	ember,	mulai	dari	pemeliharaan	bibit	 lele	
hingga	menjadi	 lele	 dewasa.	 Tidak	 hanya	 itu,	 peserta	 juga	 sudah	mengetahui	
bagaimana	perawatan	selama	budidaya	sampai	dengan	panen.	Panen	ini	tidak	
hanya	 lele	 saja,	 tapi	 ada	 tanaman	 kangkung	 di	 atasnya	 yang	 bisa	 juga	 untuk	
dikonsumsi	atau	dijual.		
	 Kegiatan	 ini	menjadi	 langkah	awal	kegiatan	di	Kelurahan	Kuningan	Timur,	
Arya	 Kemuning	 bersama	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Universitas	 YARSI,	 yang	






Timur,	 Arya	 Kemuning	 sebagai	 mitra,	 ketua	 Pembinaan	 Kesejahteraan	 Keluarga	
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